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memberikan kebahagian untuk kalian,, Aamiin... 
Untaian kata ini juga kupersembahkan untuk teman-teman seperjuangan yang 
menjadi sumber semangatku, kesabaran yang kalian berikan menjadikan 
penyemangat hari-hariku, setetes keringat harapan sebagai bukti atas 
pengorbanan, perhatian, cinta dan kasih sayang yang diberikan serta do’a dalam 
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awal dalam meraih cita dan harapan. 
Untuk sahabat-sahabatku yang setia di saat suka dan duka, kalian tempat 
bersandar ketika ku sedih, dan memberikan semangat ketika kuterjatuh….  
Kalian sahabat-sahabat terbaik yang diberikan Allah kepadaku,,,, semoga 
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“Milik Allah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di dalamnya, dan Dia 













Kiki Winda Sari Dhalimunthe, (2021): Implementasi Teknik Behavioral 
Kognitif Berstruktur dalam 
Layanan Bimbingan Kelompok di 
SMA Negeri 3 Pekanbaru  
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Implemetasi teknik 
behavioral kognitif berstruktur dalam layanan bimbingan kelompok di SMA 
Negeri 3 Pekanbaru (2) faktor pendukung dan Penghambat  Implemetasi Teknik 
Behavioral kognitif berstruktur dalam layanan Bimbingan Kelompok di SMA 
Negeri 3 Pekanbaru. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian di SMA Negeri 3 Pekanbaru. Informan penelitan adalah salah satu guru 
BK dan 2 orang siswa yang telah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Teknik 
pengumpulan data yang terdiri dari:  wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa: Guru BK telah melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok sesuai dengan prosedur layanan bimbingan kelompok dan guru bk 
memberikan behavioral kognitif berstruktur yang sesuai dengan materi 
permasalahan yang ada. Implementasi teknik behavioral cognitive berstruktur 
dalam layanan bimbingan kelompok sudah pernah dilakukan sesuai dengan tahap-
tahap yang sudah ditentukan, Guru BK menggunakan teknik kognitif berstruktur 
untuk menggali pengalaman siswa, dan pemahaman siswa. Sedangkan faktor 
pendukung dan penghambatnya  yaitu: (1) faktor pendukungnya adalah  anggota 
kelompok merasa senang dan juga nyaman dalam pelaksanaan kegiatan, serta 
fasilitas-fasilitas yang sangat memadai. (2) faktor penghambatnya adalah 
kurangnya waktu pada jam BK  di sekolah yang menyebabkan materi layanan 
bimbingan kelompok tidak tersampaikan dengan secara satu kali pertemuan 
sehingga kurang maksimal.  
 
 
Kata Kunci:  Implementasi, Layanan Bimbingan Kelompok, Teknik 














Kiki Winda Sari Dhalimunthe, (2021):  Implemetation Of Behavioral Techniques 
Cognitive Restructuring Service 
Guidance Group In SMA State 3 
Pekanbaru''  
 
The purpose of the study is to determine: (1) Implementation techniques 
behavioral cognitive restructuring in guidance services group in SMA Negei 3 
Pekanbaru (2) supporting factors and inhibitors implementation techniques 
behavioral cognitive restructuring in service group guidance at SMA Negeri 3 
Pekanbaru. This type of research is descriptive qualitative. Place of research at 
SMA Negeri 3 Pekanbaru. The research informants were one of the counseling 
teachers and 2 students who had attended group guidance services. Data collection 
techniques consisting of: interviews and documentation. The results showed that: 
The counseling teacher has implemented group guidance services in accordance 
with the group guidance service procedure and the bk teacher provides behavioral 
cognitive restructuring in accordance with the existing problem material. The 
implementation of behavioral cognitive restructuring techniques in group 
guidance services has been carried out in accordance with predetermined stages. 
The counseling teacher uses cognitive restructuring techniques to explore student 
experiences and student understanding. While the supporting and inhibiting 
factors are: (1) the p factor (the support is that group members feel happy and also 
comfortable in carrying out activities. As well as very adequate facilities. (2) the 
inhibiting factor is the lack of time during the BK hours at school which causes 
the group guidance service material not delivered in one meeting so that it is not 
maximized.   
 
Keywords: Implementation, Group Guidance Service, Behavioral Cognitive 













   
 إلدراكي  تطبيقاإلدراكية السلوكيةالتقنيات :(0202، ) كيكي ويندا ساري داملونثي
اجملموعة يف  خدمات استشارية يف إعادة اهليكلة
 بيكانبارو 3املدرسة الثانويةوالية 
 
تقنيات التنفيذ إعادة اهليكلة السلوكية املعرفية يف جمموعة ( 1: )الغرض من الدراسة هو حتديد
العوامل الداعمة واملثبطات تقنيات  بيكانبارو 3مدرسة اثنوية علياوالية خدمات التوجيه يف 
 3اثنوية علياوالية مدرسة يف  إرشادات جمموعة اخلدمةالتنفيذ إعادة اهليكلة السلوكية املعرفية 
 3والية  مدرسة اثنوية عليامكان البحث يف . . هذا النوع من البحث وصفي نوعيبيكانبارو
. كان خمربو البحث أحد املعلمني االستشاريني وطالبني حضروا خدمات التوجيه بيكانبارو
املعلم : وأظهرت النتائج أن. املقابالت والتوثيق: تتكون تقنيات مجع البياانت من. اجلماعي
اإلرشادي قام بتنفيذ خدمات التوجيه اجلماعي وفًقا إلجراءات خدمة التوجيه اجلماعي ، 
مت تنفيذ تقنيات . ويقوم مدرس إبعادة اهليكلة املعرفية السلوكية وفًقا ملادة املشكلة املوجودة
سبًقا ، إعادة اهليكلة املعرفية السلوكية يف خدمات التوجيه اجلماعي وفًقا ملراحل حمددة م
ويستخدم املعلم اإلرشادي تقنيات إعادة اهليكلة املعرفية الستكشاف جتارب الطالب 
)الدعم هو أن أعضاء اجملموعة  pالعامل ( 1: )بينما العوامل الداعمة واملثبطة هي. وفهمهم
( 2. )ابإلضافة إىل مرافق مناسبة للغاية. يشعرون ابلسعادة والراحة أيًضا يف القيام ابألنشطة
العامل املثبط هو ضيق الوقت خالل ساعات يف املدرسة دما يتسبب يف عدم تسليم مواد 
 خدمة التوجيه اجلماعي يف اجتماع واحد حبيث ال يتم تكبريها.  
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A. Latar Belakang  
Guru bimbingan dan konseling memegang peranan penting di sekolah 
dalam membimbing serta mengatasi permasalahan-permasalahan siswa, tak 
terkecuali masalahan belajar, begitu pula guru bimbingan dan konseling di 
SMA Negerei 3 Pekanbaru, dalam penelitian ini peneliti membahas layanan 
bimbingan kelompok.  
Bimbingan kelompok adalah Suatu layanan yang mengaktifkan 
dinamika kelompok yang bertujuan membahas masalah umum yang dialami 
oleh anggota kelompok, masalah umum itu dibahas melalui suasana dinamika 
kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota di bawah 
bimbingan pemimpin kelompok atau konselor. 
Konseling behavioral kognitif berstruktur adalah salah satu dari teori-
teori konseling yang ada pada saat ini. Konseling behavioral merupakan 
bentuk adaptasi dari aliran psikologi behavioristik yang menekankan 
perhatiannya pada perilaku yang nampak. Konseling behavioral sebagai model 
konseling yang memiliki pendekatan yang berorientasi pada perubahan 
perilaku menyimpang dengan menggunakan prinsip-prinsip belajar.
1
 
Konseling behavioral kognitif berstruktur adalah konseling yang 
menenkankan pada tingkah laku yang dikontrol pada faktor-faktor dari luar. 
                                                             
1
Bradley T Expord, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor Edisi Kedua, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hlm.269   
2 
  
Manusia memulai kehidupannya dengan memberikan reaksi terhadap 
lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-pola perilaku yang 
kemudian membentuk kepribadian.salah satu upaya yang sangat diperlukan 
dalam peningkatan pembelajaran di sekolah adalah guru memberikan motivasi 
serta mengarahkan peserta didik bergairah dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. Untuk itu perlu dicari pemecahan masalah dalam menentukan metode 
yang tetap dengan tetap mempertimbangan kan kondisi-kondisi dalam kelas.
2
 
Teknik behavioral kognitif timbul sebagai reaksi terhadap pendekatan-
pendekatan perilaku yang meminimalkan atau bahkan mengingkari pentingnya 
pikiran dalam mendorong perubahan di dalam konseling, semangat yang 
menciptakan pendekatan perilaku dan kognitif untuk konseling telah mereda, 
dan semakin banyak konselor yang telah menyadari bahwa, meskipun pikiran 
sendiri dan perilaku sendiri bisa menghasilkan perubahan yang membantu 
integrasi sinergistik kedua pendekatan ini bisa lebih efektif lagi.  
Adapun teknik-teknik dalam behavioral kognitif yaitu di antaranya: 
1. Teknik Self Talk  
2. Teknik Reframing 
3. Teknik Thought Stopping  
4. Teknik kognitif berstruktur  
5. Teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
6. Teknik Bibliotherapy 
7. Teknik Journaling 
                                                             
2
 Anita Woolfok, Educational Psychology Edisi ke 10, 2002, hlm. 400 
3 
  
8. Teknik Systematic Desensitization 
9. Teknik Stress Inoculation Training   
Adapun alasan peneliti mengambil judul kognitif berstruktur ini 
dikarenakan peneliti sangat tertarik dengan adanya langkah-langkah maupun 
penggunaan teknik behavioral kognitif berstruktur itu sendiri, di mana teknik 
kognitif berstruktur ini melibatkan prinsip-prinsip belajar pada pikiran.
3
  
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah berkembangnya 
masalah atau kesulitan pada diri masing-masing anggota kelompok. Kegiatan 




Dalam behavioral biasanya berfungsi sebagai pengarah dan ahli yang 
mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif dan menentukan prosedur yang 
mengatasi persoalan tingkah laku individu. Dalam proses konseling, konseli 
yang menentukan tingkah laku apa (what) yang akan diubah, sedangkan 
konselor menentukan cara yang digunakan untuk mengubahnya (how). Selain 
itu, konselor juga sebagai model bagi konselinya. 
 Bandura mengatakan bahwa sebagian besar proses belajar terjadi 
melalui pengalaman langsung yang didapat melalui observasi langsung 
terhadap tingkah laku orang lain. Ia berpendapat bahwa dasar amental poses 
belajar tingkah laku.  
 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Pekanbaru, merupakan salah satu 
sekolah yang telah melaksanakan program bimbingan kelompok di mana 
                                                             
3
 Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Di Ketahi Setiap Konselor (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2016) hlm. 255  
4
 Sisca Folastri dan Itsar Bolo Rangka, Prosedur Layanan Bimbingan dan Konseling 
Kelompok, (Bandung: Mujahid Pers, 2016), hlm. 16 
4 
  
jumlah peserta didik di kelas XI IPA berjumlah 35 orang serta guru bimbingan 
dan konseling memberikan jam pada jadwal 1 jam dalam seminggu. Guru 
bimbingan dan konseling lebih memusatkan pemberian layanan informasi 
mengenai tata tertib, sehingga untuk pemberian teknik kognitif berstruktur 
masih sangat jarang dilakukan dalam layanan bimbingan kelompok di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 3 Pekanbaru. 
Upaya dalam melakukan studi pendahuluan pada hari selasa tanggal 1 
Juli 2019 di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Pekanbaru. Penulis menemukan 
masalah-masalah terkait masalah belajar, di mana mereka masih malas dalam 
proses pembelajaran, khususnya masalah dalam mengikuti proses bimbingan 
kelompok yang seharusnya sudah tertuntaskan dalam layanan bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yang berada di 
Sekolah Menengah Atas 3 Pekanbaru. 
Adapun masalah masalah yang penulis temukan dari hasil studi 
pendahuluan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Guru BK sudah melaksanakan layanan bimbingan kelompok akan tetapi 
teknik yang digunakan selalu sama di setiap pertemuannya, contohnya 
teknik modeling 
2. Guru BK sudah melaksanakan bimbingan kelompok akan tetapi siswa 
terlihat bosan saat layanan bimbingan kelompok dilaksanakan 
3. Guru BK sudah menggunakan teknik kognitif berstruktur akan tetapi siswa 
kurang memahami dengan teknik yang diberikan. 
Dari latar belakang di atas penulis tertarik mengambil penelitian yaitu 
“Implemetasi Teknik Behavioral Kognitif Berstruktur dalam Layanan 
Bimbingan Kelompok di SMA Negeri 3 Pekanbaru’’ 
5 
  
B. Alasan Memilih Judul  
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling  
2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti untuk 
menelitinya 
3. Sepengetahuan pengalaman peneliti, judul tersebut belum diteliti oleh 
peneliti terdahulu  
4. Lokasi penelitian ini sudah pernah menjadi objek wawancara untuk tugas 
pada mata kuliah sebelumnya 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk memahami dan kesalahan dalam judul peneltian ini, maka 
penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan tentang judul penelitian 
tersebut, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 
baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. 
namun implementai yang dimaksud oleh penulis adalah bagaimana 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik behavioral 
kognitif berstruktur di SMA Negeri 3 Pekanbaru 
2. Teknik behavioral kognitif berstruktur adalah teknik yang menekankan 
perubahan pola pikiran, penalaran, perasaan, dan sikap konseli yang tidak 
rasional menjadi rasional atau logis sedangkan  Konseling behavioral 
merupakan bentuk adaptasi dari aliran psikologi behavioristik, yang 
menekankan perhatiannya pada perilaku yang nampak. 
6 
  
3. Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok, berupa pemberian informasi untuk keperluan 






1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
a. Implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur dalam layanan 
bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 pekanbaru. 
b. Layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Pekanbaru. 
c. Faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan 
teknik behavioral kognitif berstruktur dalam layanan bimbingan 
kelompok  di SMA Negeri 3 Pekanbaru 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan dalam 
penelitian ini adalah implementasi Teknik behavioral kognitif berstruktur 
dalam Layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Fenomena yang dikemukakan yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
a. Bagaimana implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur dengan 
Layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Pekabaru ? 
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b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Implementasi teknik 
behavioral kognitif berstruktur dalam layanan bimbingan kelompok di 
SMA Negeri 3 Pekanbaru? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur 
dalam layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Pekabaru  
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung 
dilakukannya teknik behavioral kognitif berstruktur dalam layanan 
bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 Pekabaru  
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, dan juga kepala sekolah 
sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk memecahkan 
masalah yang ada di sekolah.  
b. Bagi guru dan sekolah, dapat memberikan  masukan dan memberikan 
program khususnya  memberikan bimbingan guna untuk dalam 
mengatasi permasalah motivasi belajar. 







A. Kerangka Teoritis 
1. Teknik Konseling Behavioral Kognitif berstruktur 
Teknik kognitif berstruktur merupakan sebuah teknik yang lahir 
dari terapi kognitif dan biasanya dikaitkan  dengan karya Albert Ellis 
Aaron Beck dan Don Meichenbaum. Kadang-kadang teknik ini disebut 
correcting distortions (mengoreksi distorsi kognitif). Kognitif berstruktur 
melibatkan penerapan prinsip-prinsip belajar pada pikiran, teknik ini 
dirancang untuk membantu mencapai respon emosional yang lebih baik 
dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sedemikian rupa sehingga 
menjadi tidak terlalu terbiasa. 
 Teknik kognitif berstruktur ini didasarkan pada dua asumsi:  
a. Pikiran irasional dan kognisi defektif menghasilkan self defeating  
behaviors ( perilaku disengaja yang memiliki efek negatif pada diri 
sendiri. 
b. Pikiran dan pernyataan tentang diri sendiri dapat diubah melalui 
perubahan pandangan dan kognisi personal, biasanya konselor 
profesional menggunakan kognitif berstruktur dengan klien yang 
membutuhkan bantuan untuk mengganti pikiran dan interpretasi 
negatif dengan pikiran dan tindakan yang positif  
Aaron Beck mengatakan bahwa terapi kognitif meliputi usaha 
memberika bantuan kepada klien supaya mereka mampu mengevaluasi 
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Teknik Behavioral Kognitif Berstruktur dikembangkan oleh 
Meichenboum, yang berpusat pada pesan-pesan negatif disampaikan oleh 
orang-orang kepada diri sendiri dan cenderung melumpuhkan kreatifnya 




Menurut pandangan Meichenboum bahwa orang yang 
mendengarkan diri sendiri yang sama-sama menciptakan suatu dialog 
internal dan berkisar pada pendengar pesan yang negatif dari diri sendiri, 
dialog internal tersebut yang berisi penilaian negatif terhadap diri sendiri 
akan membuat orang lain merasa gelisah dalam menghadapi tantangan 
hidup dan kurang mampu mengambil tindakan penyesuaian diri yang 
tepat. 
Menurut Cornier dan Cormier  bahwa kognitif berstruktur pada 
awalnya diusulkan oleh Lazarus, dan berakar dan berakar pada Rasional 
Emotive Behavioral yang dikembangkan oleh Elis, kognitif berstruktur 
memusatkan pada perhatian upaya mengidentifikasikan dan mengubah 
pola pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif  dan keyakinan-keyakinan 
klien yang tidak rasional. Kognitif berstruktur menggunakan asumsi 
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bahwa respons-respon perilaku dan emosional yang tidak adaptif 
dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, dan persepsi konseli.
8
 
Teknik konseling kognitif berstruktur merupakan teknik yang lahir 
dari terapi kognitif dan biasanya dikaitkan dengan mengoreksi distorsi 
kognitif dengan melibatkan penerapan-penerapan prinsip-prinsip belajar 
pada pikiran, teknik ini dirancang untuk mencapai respon emosional yang 
lebih baik dengan mengubah pikiran dan tindakan negatif positif.
9
  
Menurut Ellis teknik behavioral kognitif berstruktur berusaha 
merestrurisasi system kepercayaan individu agar menjadi lebih realistis 
rasional dan logis, banyak orang yang tidak bahagia dan menderita 
gangguan psikologis karena mereka memelihara pemikiran pikiran yang 
tidak realistis dan masuk akal
10
 
a. Tujuan teknik kognitif berstruktur 
1) Tujuan umum  
a) Merubah pikiran-pikiran negatif permasalahan yang dimiliki 
oleh konseli menjadi pikiran yang lebih positif, sehingga 
pikiran tersebut berinflikasi terhadap sikap dan perilaku yang 
diambil oleh konseli 
b) Membantu mencapai respon emosional yang lebih baik dengan 
mengubah kebiasaan yang baik  
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c) Membantu mengubah kebiasaan-kebiasaan pemikiran otomatis 
yang negatif dengan menggantinya menjadi pemikiran otomatis 
yang konstruktif 
2) Tujuan khusus  
a) Memberikan bantuan kepada konseli agar dapat mengevaluasi 
perilakunya dengan kritis dan menitik-beratkan pada hal-hal 
yang negatif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi berkaitan dengan latar belakang 
konseli dalam menangani masa lalu dan masa kini  
b) Membantu mengamati perasaan dan pikiran konseli sejauh 
mana saat itu, konselor dapat membesar-besarkan pikiran 
irasional untuk membuat pointnya lebih terlihat lagi bagi 
konseli  
c) Mengubah  cara berfikir konseli yang salah  
d) Membantu konseli mengevaluasi perilaku yang menitik-
beratkan pada pribadi yang negatif dan belajar menerima 




e)  Membantu mengehentikan  pernyataan-pernyataan yang 
negatif dan mengantikannya dengan yang positif mengenai 
dirinya serta dapat membantu citra diri mereka
12
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b. Langkah-langkah teknik konseling kognitif berstruktur Cormier. 
Cornier mengungkapkan bahwa kognitif berstruktur terdiri dari enam 
bantuan yaitu: 
1) Rasional  
Dalam kognitif  berstruktur rasional digunakan untuk 
memperkuat keyaninan konseli bahwa pernyataan diri dapat 
mempengaruhi perilaku, khususnya pernyataan diri negatif dapat 
menyebabkan tekanan emosional. Rasional juga dapat berisi 
penjelasana tentang tujuan terapi, gambaran singkat tentang 
prosedur yang akan dilaksanakan dan  pembahasan tentang 
pikirang diri yang positif dan negatif 
2) Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem 
Pada tahap selanjutnya adalah melakukan suatu analisa 
terhadap pikiran konseli dalam situasi  yang mangandung tekanan 
atau situasi yang menimbulkan kecemasan tahap ini berisikan 3 
kegiatan sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi pikiran konseli dalam situasi masalah yang 
dihadapinya, dalam wawancara, konselor bertanya kepada 
konseli dalam situasi yang membuatnya menderita dan tertekan 
ketika sebelum, selama, dan setelah situasi terjadi. 
b) Jika konseli telah mengenali pikiran-pikiran negatifnya yang 
mengangnggu, selanjutnya menjelaskan bahwa pikiran-pikran 
tersebut saling berkaitan dengan situasi yang dihadapinya 
dengan emosi yang dialami 
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c) Pemodelan pikiran oleh konseli, konselor meminta konseli 
mengidentifikasi situasi dan pikiran di luar wawancara 
konseling dalam bentuk tugas di rumah   
3) Pengenalan dan latihan coping though 
Pada tahap ini, pemindahan fokus dari pikiran yang 
merusak diri   menuju pikiran yang meningkatkan diri. Pikiran 
yang tidak merusak diri disebut pikiran yang menanggulangi 
(coping though) atau penyataan yang menanggulangi  (coping 
statement)  tahap ini meliputi bebrapa langkah yaitu antara lain: 
a) Penjelasan dan pemberian contoh, konselor menjelaskan 
maksud coping statement dengan jelas, sehingga konseli dapat 
membedakan dengan jelas. 
b) Pembuatan contoh oleh konseli, setelah memberikan penjelasan 
konselor meminta konseli memberikan pemikiran yang 
mendrong konseli untuk memilih coping statement yang paling 
natural atau wajar                            
c) Konseli memberikan coping statement dengan mengguanakan 
hasil yang ditemukan, latihan ini membantu mengurangi 
perasaan kaku konseli dan dapat meningkatkan  kepercayaan 
diri bahwa ia bisa. 
4) Pindah dari pikiran negatif ke coping tough  
Selanjutnya konselor melatih konseli untuk pindah atas 
pikiran  negatif  ke coping statement, kegiatan ini terdiri dari 2 
kegiatan yaitu pemberian contoh peralihan pikiran oleh konselor 
dan peralihan pikiran oleh konseli  
14 
  
5) Pengenalan dan latihan penguatan positif  
Tahap selanjutnya yaitu mengajarkan konseli cara 
memberikan penguatan bagi dirinya sendiri untuk setia 
keberhasilan yang dicapainya, kegiatan ini dapat dilakukan dengan 
cara konselor memberikan contoh dan konseli mempraktikkannya.  
6) Tugas rumah dan tindak lanjut  
Tahap selanjutnya tugas rumah yaitu memberikan 
kesempatan kepada konseli untuk mempraktikkan keterampilannya 




Menurut Meincemhenboum ada 3 tahap yang akan 
berkaitan dalam teknik ini: 
a) Observasi diri  
b) Memulai dialog internal  
c) Belajar keterampilan baru
14
 
7) Kelebihan dan kelemahan teknik kognitif berstruktur 
Kelebihan dan kekurangan teknik kognitif berstruktur 
menurut Aaron Beck yaitu: 
a) Kelebihannya yaitu konselor mencoba mengklarifikasi dan 
mengidentifikasi pikiran-pikiran yang merugikan diri individu 
dan meluruskan ke arah yang lebih realita, sehingga dapat 
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membantu konseli untuk menyelesaikan permasalahannya 
terkait dengan motivasi belajar yang rendah, penerapan terapi 
dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok, fokus 
pada masalah konseling pada masalah motivasi belajar peserta 
didik agar dapat megetahui tingkat pencapaian. 
b) Kekurangannya yaitu dibutuhkan motivasi yang kuat tetapi ini 
karena keinginan internal dapat merubah perilaku, diperlukan 
terapis untuk melatih dan memberikan proses dasar. 
c. Manfaat teknik kognitif berstruktur 
Manfaat teknik kognitif berstruktur adalah membantu 
individu dalam mendorong permasalahan yang belajar yang berkaitan 
dengan motivasi belajar rendah yang mengarah pada tindakan aktivitas 
belajar.  
Menurut Nursalim restrukturisasi kognitif adalah mampu 
membantu konseli untuk berlatih mengenal dan mengehentikan yang 
kecemasana tinggi dan memiliki manfaat yaitu teknik restrukrisasi 
kogntif memperoleh kesadaran bahwa kesalahan bahwa kesalahan 
dalam berfikir dapat merusak kebiasaan perilaku yang mempengaruhi 
tekanan emosi.  
Aaron Back juga berpendapat bahwa kognitif berstruktur 
dapat membantu mengubah pandangan yang memiliki kecemasan 
negatif dan menjadikan individu melakukan kegiatan yang diinginkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bawa 
manfaatnya membantu mengubah pandangan pemikiran yang salah 
16 
  
dan membantu konseli untuk lebih berani menantang dan berlatih 
pikiran negatif pada kecemasan tinggi.  
2. Layanan bimbingan Kelompok  
a. Pengertian layanan bimbingan kelompok  
Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa layanan bimbingan 
dan konseling kelompok memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan-bahan 
dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing dan atau 
membahas secara bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang 
berguna untuk menunjang pemahaman individu maupun sebagai 
pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau 
tindakan tertentu. Bimbingan kelompok sangat mementingkan 
terbentuknya dinamika kelompok di dalam pelaksanaannya.
15
 
b. Tujuan layanan bimbingan kelompok 
Adapun Tujuan layanan bimbingan kelompok seperti yang 
dikemukakan oleh Prayitno adalah: 
1) Mampu berbicara di depan orang banyak. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan. 
3) Perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak. 
4) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
5) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
6) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan 
yang bersifat negatif). 
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7) Dapat bertenggang rasa. 
8) Menjadi akrab satu sama lainnya. 
9) Membahas masalah-masalah atau topik-topik umum yang 
dirasakan atau menjadi kepentingan bersama.
16
 
c. Prosedur pelaksanaan bimbingan kelompok  
Prayitno membahas tentang tahap-tahap perkembangan 
kegiatan kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
pelaksanaan kegiatan dan tahap-tahap pengakhiran. 
Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan dalam seluruh 
kegiatan kelompok. 
1) Tahap pembentukan yaitu tahapan yang membentuk kerumusan 
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan 
dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 
2) Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada 
pencapaian tujuan kelompok. 
3) Tahap kegiatan yaitu tahapan “kegiatan inti” untuk topik-topik 
tertentu, dalam penelitian ini peneliti membahas topik tugas yaitu 
perilaku sopan santun dalam pergaulan. 
4) Tahap pengakhiran yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, 
serta merencanakan kegiatan selanjutnya. 
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B. Penelitian Relevan 
1. Lilis Rahayu Widyanti, (2019) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan, Universitas Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Efektifitas Teknik Konseling 
Kelompok dengan Teknik Cognitive Restructuring Untuk Meredukasi 
Prokratinasi Akademik Peserta Didik Kelas VIII  SMP Neresi 7 Bandar 
Lampung Tahun Ajaran 2019/2020 secara keseluruhan penelitian Lilis  
menghasilkan bahwa pada kelompok kontrol yang diberikan layanan 
konseling kelompok dengan teknik though stooping dapat meredukasi 
prokrastinasi akademik, akan  tetapi kelompok experiment yang diberikan 
layanan konseling kelompok dengan  teknik cognitive restructuring lebih 
efektif dalam  meredukasi prokrastinasi akademik peserta didik kelas VIII 
SMP 7 Bandar Lampung. pada penelitian  ini terdapat penggunaan teknik 
yang sama namun pada layanan yang berbeda.  
2.  Dyan Fitriaya Ningsih, Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam (2018) dengan Judul Teknik Konseling Cognitive 
Restructuring Untuk Meningkatkan Self Acceptance (Penerimaan Diri) 
Bagi Perempuan Hamil di Luar Nikah di Pangkal Barat Kecamatan 
Pangkal Surabaya. Hasil pada penelitian Dyan  dilihat dari persentase 
sebanyak 75% dan juga dapat dilihat dari perubahan-perubahan tingkah 
laku konseli yaitu dapat dikategorikan cukup berhasil hal ini dapat dilihat 
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dari persentase 75%  dan juga dapat dilihat dari perubahan- perubahan 
tingkah laku konseli yaitu sudah dapat menerima dan menyayangi bayi 
yang dilahirkannya, pola pikir irasional terhadap kenyataan hidupnya dan 
sudah mulai hidup bersemangat.  Pada penelitian ini terdapat penggunaan 
teknik yang sama namun peneliti menggunakan masalah yaitu Self 
Acceptance (Penerimaan Diri) Bagi Perempuan Hamil di Luar Nikah dan 
tidak menggunakan layanan, sedangkan pada judul penelitian, penulis 
menggunakan layanan bimbingan kelompok.  
3. Risky Dwi Lestari, Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam, Meneliti dengan Judul “Penggunaan Restrucrisasi Kognitive Untuk 
Meredukasi Kecemasan Siswa dalam Menghadapi Ujian Semester Pada 
Siswa Kelas XI di MAN 3 Medan” hasil penelitian Risky dapat 
disimpulkan yaitu setelah diberikan layanan kecemasan pada siswa 
menghadapi ujian semester cenderung menurun, sehingga teknik ini efektif 
untuk menghilangkan kecemasan pada siswa. Pada penelitian ini terdapat 
persamaan pada penggunaan teknik yaitu  Restrucrisasi Kognitive 
sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu peneliti mengggunakan 
masalah untuk meredukasi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian 







C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini perlukan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran dalam penulisan ini.  
Adapun kajian ini berkatian dengan implementasi teknik behavioral 
kognitif berstruktur dalam layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3 
Pekanbaru, konsep ini membahas implementasi teknik Behavioral Kognitif 
Berstruktur dalam Layanan Bimbingan Kelompok. 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, ataupun inovasi Dalam Suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, keterampilam, baik berupa perubahan. 
Metode pembelajaran kognitif berstruktur adalah di mana konselor 
membantu klien mencari pikiran-pikiran self defeating dan mencari alternatif 
rasional sehingga dapat menghadapi situasi-situasi yang dialaminya. 
Adapun tahap-tahap pada implementasi teknik behavioral kognitif 
berstruktur yaitu:  
1. Rasional  
Konselor memberikan rasional maksud penggunaan strategi, memberikan 
tahap-tahap implementasi, memberikan gambaran pikiran yang negatif 
atau menyalahkan diri sendiri dan pikiran yang mendorong pertumbuhan 





2. Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem 
Pada tahap ini konselor melakukan analisis terhadap pikiran-pikiran 
konseli dalam keadaan yang membuatnya mengalami tekanan atau 
menimbulkan kecemasan. 
3. Pengenalan dan latihan coping though 
Tahap coping thought ini konselor membantu menjelaskan dan 
memodelkan pikiran-pikiran yang positif, konselor meminta konseli 
memodelkan dan mempraktek kan pikiran negatif menjadi positif. 
4. Peralihan dari pikiran-pikiran negatif ke coping thought 
Tahap ini konselor membantu konseli untuk mengubah pikiran-pikiran 
negatif menjadi positif. 
5. Pengenalan dan latihan penguatan positif  
Tahap ini berisi kegiatan seoran konselor  untuk mengajar konseli tentang 
cara memberikan penguatan pada dirinya sendiri dalam setiap keberhasilan 
yang dicapainya. Bisa dilakukan dengan kegiatan wawancara dan juga 
konseli tidak dapat bergantung pada dorongan diri seseorang ketika 
dihadapkan pada situasi yang sulit.  
6. Tindak lanjut  
Tahap terakhir ini konselor memberikan kesempatan kepada konseli agar 
dapat menerapkan teknik kognitif berstruktur ini dalam situasi nyata dan 








A. Jenis  Penelitian  
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif penelitian ini diajukan 
untuk mendiskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenernya 
terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.
17
 Adapun tujuan 
peneliti ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, fakta, keadaan, fenomena, 
veriabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Adapun alasan penulis mengambil 
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah untuk melihat langsung fenomena 
atau kejadian di lapangan. Dengan demikian dapat lebih mudah bagi peneliti 
untuk mendapatkan informasi secara langsung.   
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Pekanbaru tahun ajaran 19 
Januari 2020-2021, pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada 
kemampuan peneliti secara geografis, serta kemampuan peneliti dari segi 
biaya dan waktu, sedangkan penelitian ini dilaksanakan pasca seminar 
proposal sampai batas waktu yang diperlukan oleh peneliti. 
 
C. Informaan Penelitian  
Informan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Pekanbaru ini 
yaitu 1 guru Bimbingan Konseling dan 2 orang siswa, sedangkan obyek 
                                                             
17
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), hlm. 72.  
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penelitian ini adalah implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur 
dalam layanan bimbingan kelompok. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian sangat beragam, hal ini 
disebabkan sifat dari penelitian kualitatif dan luwes, tipe dan metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan 
dengan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. Metode yang 
paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif adalah metode 
wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu penelitian ini pun dengan 
metode yang sama. Alasanya karena informasi yang diperlukan adalah kata-
kata yang diungkapkan oleh subjek secara langsung, hingga dapat dengan jelas 
menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan 
informasi dalam penelitian. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut:  
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(face to face) antara pewawancara dengan narasumber tentang masalah 
yang diteliti.
18
 Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan 
kepada guru bimbingan konseling SMA Negeri 3 Pekanbaru tentang 
implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur dalam layanan 
bimbingan kelompok.  
                                                             
18
 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumentasi BK 1 Teknik Non Tes (Teori Dan 
Praktek), Pekanbaru: (Cahaya Firdaus, 2017) hlm. 52 
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Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 
pedoman yang telah ditetapkan sebelumnya.
19
  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data yang dibutuhkan oleh 
penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang implementasi layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik kognitif berstruktur. 
 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari data menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan menginformasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh, aktivitas 
dalam analisis data yaitu data reduction, data display  dan conclusion.
20
 
1. Pengumpulan data (data collection ) data dalam penelitian ini dikumpulkan 
dalam berbagai macam cara, yaitu: wawancara dan dokumentasi  
                                                             
19
 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2013) Cet Ke-2, hlm.157  
20
 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta 2017) hlm. 244  
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2. Meredukasi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk 
uraian atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
diberi susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan  
3. Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan, antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah denga teks yang bersifat naratif. 
4. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah terkumpul untuk kemudian 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang implementasi teknik kognitif 
berstruktur dalam layanan bimbingan kelompok di SMA Negeri 3  Pekanbaru, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi teknik behavioral kognitif berstruktur dalam layanan 
bimbingan kelompok sudah pernah dilakukan sesuai dengan tahap-tahap 
yang sudah ditentukan, Guru BK menggunkan teknik kognitif berstruktur 
untuk menggali pengalaman siswa, dan pemahaman siswa. 
a. Tahap irasional 
Konselor memberikan rasional maksud penggunaan strategi, 
memberikan tahap-tahap implementasi, memberikan gambaran pikiran 
yang negatif atau menyalahkan diri sendiri dan pikiran yang 
mendorong pertumbuhan diri yang positif. Identifikasi pikiran konseli 
dalam situasi problem. 
Pada tahap ini konselor melakukan analisis terhadap pikiran-
pikiran konseli dalam keadaan yang membuatnya mengalami tekanan 
atau menimbulkan kecemasan. 
b. Pengenalan dan latihan coping though 
Tahap coping thought ini konselor membantu menjelaskan dan 
memodelkan pikiran-pikiran yang positif, konselor meminta konseli 
memodelkan dan mempraktikkan pikiran negatif menjadi positif. 
56 
  
c. Peralihan dari pikiran-pikiran negatif ke coping tgought 
Tahap ini konselor membantu konseli untuk mengubah pikiran-
pikiran negatif menjadi positif. 
d. Pengenalan dan latihan penguatan positif  
Tahap ini berisi kegiatan seoran konselor  untuk mengajar 
konseli tentang cara memberikan penguata pada dirinya sendiri dalam 
setiap keberhasilan yang dicapainya. Bisa dilakukan dengan kegiatan 
wawancara dan juga konseli tidak dapat bergantung pada dorongan diri 
seseorang ketika dihadapkan pada situasi yang sulit.  
e. Tindak lanjut  
Tahap terakhir ini konselor memberikan kesempatan kepada 
konseli agar dapat menerapkan teknik kognitif berstruktur ini dalam 
situasi nyata dan sesuai dengan kebutuhannya. 
2. Faktor pendukung pelaksanaan teknik behavioral kognitif berstruktur 
dalam layanan bimbingan kelompok adalah anggota kelompok merasa 
nyaman dan terbuka dalam pelaksanaan kegiatan. Serta fasilitas-fasilitas 
yang sudah memadai dan faktor penghambat pelaksanaan teknik kognitif 
berstruktur dalam layanan bimbingan kelompok yaitu kurangnya waktu 
jam BK di sekolah yang menyebabkan materi layanan bimbingan 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
57 
  
1. Sebaiknya Guru lebih menjadwalkan waktu pelaksanaan layanan kepada 
siswa yang dirasa pantas untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok 
2. Sekolah hendaknya menambahkan jam BK khususnya untuk melakukan 
pelaksnaan layanan bimbingan kelompok. 
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IMPLEMENTASI TEKNIK BEHAVIORAL KOGNITIF 
RESTRUKTURING DALAM LAYANAN BIMBINGAN  
KELOMPOK DI SMA NEGERI 3 PEKANBARU 
 
Nama Informan                 : Ibu Syafni S.pd 
Status/Jabatan Informan   : Guru BK SMA Negeri 3 Pekanbaru  
Hari/Tanggal Wawancara : 1 februari 2021  
Jenis Kelamin                     : perempuan  
Tempat Wawancara    : ruangan guru  
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 Bagaimana latar belakang 
pendidikan ibu ? 
 
2 Apa alasan ibu menjadi Guru BK?   
3 Apa saja pengalaman ibu setelah 
menjadi Guru bimbingan konseling ? 
 
4 Masalah apa saja yang biasanya ibu 





Apakah ibu menyelesaikan masalah 
tersebut dengan menggunakan teknik 
behavioral kognitif berstruktur? 
 
6 Apa saja langkah-langklah dalam 
teknik kognitif berstruktur?  
 
 
7 Berapa kali ibu melakukan 
pertemuan setiap minggunya pada 
pemberian layanan bimbingan  
kelompok? 
 
8 Bagaimana cara ibu memilih siswa 
yang akan mengikuti pelaksanaan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik kognitif 
berstruktur? 
 
9 Apakah tujuan ibu memberikan 
layanan bimbingan kelompok kepada 
siswa dengan teknik kognitif 
berstruktur  ? 
 
10  Langkah-langkah apa saja yang ibu 
lakukan dalam melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik behavioral kognitif 
berstruktur?  
 
11 Bagaimana cara ibu 
mengimplementasikan teknik 
kognitif berstruktur ini dalam tahap 
pembentukan? 
 
12 Bagaimana ibu 
mengimplementasikan teknik 
kognitif berstruktur ini dalam tahap 
peralihan? 
 
13 Bagaimana ibu 
mengimplementasikan teknik 







kognitif berstruktur dalam tahap 
 
pengakhiran? 
15. Bagaimana respon siswa ketika 
mengikuti layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik kognitif 
berstruktur dilaksanakan ? 
 
16. Apa kendala yang ibu jumpai ketika 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik kognitif 
berstruktur? 
  
17  Media apa yang ibu gunakan dalam 
kegiatan bimbingan  kelompok?  
 
18.  Apakah ibu merasa terbantu dengan 
adanya teknik kognitif berstruktur 
















TRANSKIP WAWANCARA SISWA 
IMPLEMENTASI TEKNIK BEHAVIORAL COGNITIVE 
RESTRUCTURING DALAM LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK DI SMA NEGERI 3 PEKANBARU 
 
Nama Informan                     :R 
Hari/Tanggal Wawancara     :5 februari 2021 
Tempat Wawancara              : ruangan bk  
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana cara Guru BK 
mengajak anda untuk ikut dalam 
kegiatan layanan bimbinan 
kelompok? 
 
2. Bagaimana sikap guru BK saat 




3. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik kognitif berstruktur? 
 
4. Apakah anda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik kognitif 
berstruktur? 
 
5. Apakah teknik kognitif berstruktur 
ini dilakukan secara efektif ? 
 
6. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan ruangan BK? 
 
7. Apakah ada kendala saat 




8. Bagaimana pendapat anda 
mengenai teknik kognitif 




















IMPLEMENTASI TEKNIK BEHAVIORAL KOGNITIF 
RESTRUKTURING DALAM LAYANAN BIMBINGAN  
KELOMPOK DI SMA NEGERI 3 PEKANBARU 
 
Nama Informan                 : Ibu Syafni S.pd 
Status/Jabatan Informan   : Guru BK SMA Negeri 3 Pekanbaru  
Hari/Tanggal Wawancara : 1 februari 2021  
Jenis Kelamin                     : perempuan  
 
Tempat Wawancara : ruangan guru  
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1 Bagaimana latar belakang 
pendidikan ibu ? 
Saya tamatan BK s1 di UNP  
2 Apa alasan ibu menjadi 
Guru BK?  
Kalau ditanya soal alasan ibu dulu 
suka melihat  Guru BK ibu semasa 
di sekolah, setelahnya ibu 
mengambil jurusan BK pas kuliah  
3 Apa saja pengalaman ibu 
setelah menjadi Guru 
bimbingan konseling ? 
Pengalaman banyak sekali 
tentunya, salah satunya ibu pernah 
menangani kasus yang mungkin 
paling berat di sekolah ini, Kalau 
berbicara juga mengenai pengalama 
tentunya banyak sekali menjadi 
Guru BK, yang mana pandangan 
siswa dulunya menganggap guru bk 
itu sebagai polisi sekolah, 
sebenarnya tidak seperti itu ya 
tentunya Guru BK berperan sangat 
penting memberikan pemahaman 
bahwa Guru BK itu sahabat siswa, 
selama pengalaman disini banyak 
yang ibuk rasakan perubahan yang 
terjadi pada generasi muda ya 
khususnya peserta didik SMA 
Negeri 3 Pekanbaru   
4 Masalah apa saja yang 
biasanya ibu selesaikan 
dengan layanan bimbingan 
kelompok? 
Macam-macam masalah sih, salah 
satu nya mungkin merokok, 
kedisiplinan, atau kdang-kadang 





Apakah ibu menyelesaikan 




Iya, ibu menyelesaikan masalah itu 
dengan teknik ini, salah satunya 
penyesuaian diri, sama ibu pernah 
juga pakai teknik ini untuk belajar 
juga  
6 Apa saja langkah-langklah 
dalam teknik kognitif 
berstruktur?  
Kalo langkah-langkah nya yang 
pertama ada memeperkuat pikiran 
konseli, lalu Identifikasi pikiran-
pikiran yang ada pada konseli 
dalam situasi problem, lalu 
pengenalan dan pelatihan coping 
though, lalu pengenalan dan 
pelatihan positif yang terakhir 
tindak lanjut  
7 Berapa kali ibu melakukan 
pertemuan setiap 
minggunya pada pemberian 
layanan bimbingan  
kelompok? 
Di sekolah hanya diberi waktu 1 
jam setiap minggu nya, jadi kadang 
memang kurang maksimal  
8 Bagaimana cara ibu 
memilih siswa yang akan 
mengikuti pelaksanaan 
Kalau dasar ibuk melaksanakan 
bimbingan kelompok dengan teknik 
kognitif berstruktur berdasarkan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
kognitif berstruktur? 
observasi dan pengamatann 
tentunya ya, karena di SMA Negeri 
3 Pekanbaru, itulah ibuk timbul ide 
melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik kognitif 
berstruktur ini ya ibuk buat dalam 
dinamika kelompok gitu 
9 Apakah tujuan ibu 
memberikan layanan 
bimbingan kelompok 
kepada siswa dengan teknik 
kognitif berstruktur  ? 
Tujuan ibuk memberikan layanan 
ini tentunya terutama untuk melatih 
kepercayaan diri siswa kemudian 
tentunya berbagi ide, pengalaman, 
mengemukakan pendapat yang dia 
rasakan dan juga supaya dia bisa 
menghargai pendapat satu sama 
lain di dalam dinamika kelompok  
10  Langkah-langkah apa saja 
yang ibu lakukan dalam 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok 
dengan teknik behavioral 
kognitif berstruktur?  
Langkah-langkah dalam bimbingan 
kelompok itu ada tahap 
pembentukan, peralihan, kegiatan, 
dan juga tahap pengakhiran  
11 Bagaimana cara ibu 
mengimplementasikan 
teknik kognitif berstruktur 
ini dalam tahap 
pembentukan? 
Pertama sekali ibu mencari 
informasi- infromasi terkait data 
siswa, Jadi dari situlah nanti tau 
kita materi apa yang akan di bahas 
dalam pemberian layanan.  
12 Bagaimana ibu 
mengimplementasikan 
teknik kognitif berstruktur 
ini dalam tahap peralihan? 
Di tahap peralihan ini ibu coba 
ngajak anak-anak untuk 
mempraktek kan dan mengalihkan 
anak-anak ke pikiran-pikiran yang 
lebih mengarah ke hal positif. 
Misalnya ni anak merasa gak 
percaya diri nah disitu ibu coba 
alihkan pikiran anak-anak tentang 
kepercayaan diri aga lebih kuat 
lagi. 
13 Bagaimana ibu 
mengimplementasikan 
teknik kognitif berstruktur 
ini dalam tahap kegiatan? 
di tahap kegiatan ini ibu 
memberikan asumsi kepada anak-
anak agar mau mempraktek kan 
pikiran-pikiran positif yang udah 
ada dalam tahap sebelumnya, jadi 
nanti dari sini lah kita tau berhasil 
enggaknya anak ini dalam 






teknik kognitif berstruktur 
dalam tahap pengakhiran? 
 
Nah kalau pada tahap pengakhiran 
ini biasanya ibu melihat kembali 
apakah teknik ini efektif di gunakan 
atau tidak dari segi waktu,  materi, 
atau pun tahap-tahapnya, mungkin 
bisa diliat nanti hasilnya pada 
perubahan-perubahan yang terjadi 
pada waktu berikutnya 
15. Bagaimana respon siswa 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok 
dengan teknik kognitif 
berstruktur dilaksanakan ? 
Alhamdulillah sejauh ini mereka 
senang, karena ibu juga selalu pake 
ice breaking kan kalo anak-anak ibu 
mulai keliatan lesu atau bosan  
16. Apa kendala yang ibu 
jumpai ketika 
Kendala nya paling yah di waktu 
aja, karena kan cuman bentar doang 
melaksanakan layanan 
bimbingan kelompok 
dengan teknik kognitif 
berstruktur? 
di kasih sama sekolah itulah kadang 
disaat anak-anak udah mulai aktif 
tapi waktunya mulai habis juga  
17  Media apa yang ibu 
gunakan dalam kegiatan 
bimbingan  kelompok?  
Rpl, video 
18.  Apakah ibu merasa terbantu 
dengan adanya teknik 
kognitif  berstruktur dalam 
layanan bimbingan 
kelompok?  
Tentunya terbantu, karena kan 
teknik ini adalah teknik 
pengubahan perilaku dengan 
mengubah pola pikiran dan juga 














TRANSKIP WAWANCARA SISWA 
IMPLEMENTASI TEKNIK BEHAVIORAL COGNITIVE 
RESTRUCTURING DALAM LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DI 
SMA NEGERI 3 PEKANBARU 
 
Nama Informan :SR  
Hari/Tanggal Wawancara     :5 februari 2021 
Tempat Wawancara              : Ruangan BK  
 
No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana cara guru BK 
mengajak anda untuk ikut 
dalam kegiatan layanan 
bimbingan kelompok? 
biasanya sih kita selalu dikasih 
arahan dan info dari 3 hari 
sebelum pelaksanaan nya buk  
kalau kata ibu guru BK nya supaya 
kami ada persiapan bu, jadi gak 
ada alasan buat gak ikut. 
 
2. Bagaimana sikap guru BK 
saat proses kegiatan layanan 
bimbingan kelompok 
berlangsung? 
kalau guru BK nya baiklah buk, 
dah gitu orangnya ceria dan gak 
ngebosenin, apalagi dalam 
bimbingan kelompok ini, ibuk tu 
ada banyak games kalau diliatnya 
salah satu diantara kami ngantuk 
3. Bagaimana perasaan anda 
saat mengikuti kegiatan 
layanan bimbingan  
kelompok dengan teknik 
kognitif berstruktur? 
Perasaan  yah saya baru ini terpilih 
ikut anggota bimbingan kelompok 
bu, jadi penasaran  
4. Apakah anda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
kognitif berstruktur? 
senang aja bu bisa gabung sama 
teman-teman ngasih pendapat 
5. Apakah teknik kognitif 
berstruktur ini dilakukan 
secara efektif ? 
Kurang keknya bu, karna 
waktunya gak mendukung buat 
ngasih pendapat banyak 
6. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan Ruangan BK? 
Fasilitasnya bagus, gak panas, gak 
bising juga jadi aman lah bu untuk 
cerita 
7. Apakah ada kendala saat 
melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok 
berlangsung? 
Waktu aja sih yang jadi kendala bu 
sejauh ini 
8. Bagaimana pendapat anda 
mengenai teknik kognitif 
berstruktur ini ? 
Teknik nya yah bagus-bagus aja 
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No Pertanyaan Deskripsi Jawaban 
1. Bagaimana cara Guru BK 
mengajak anda untuk ikut 
dalam kegiatan layanan 
bimbinan kelompok? 
kalau Guru BK nya sih biasanya 
juga ngelaksanakan kegiatan 
bimbingan kelompok sama kami 
itu karena ada pengaduan juga dari 
guru mata pelajaran karena ada 
nilai temen-temen yang misalnya 
kurang bagus atau ada nanti yang 
gak semangat belajar, dari situlah 
bu mungkin guru BK nya 
2. Bagaimana sikap guru BK saat 
proses kegiatan layanan 
bimbingan kelompok 
berlangsung? 
guru BK nya ya baik bu, orang nya 
ramah, dan pandai gitu mencairkan 
suasana disaat kami berdiam-
diaman, apalagi kalau ibuk nya 
ngasih arahan bu pasti selalu pas gitu 
3. Bagaimana perasaan anda saat 
mengikuti kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan 
teknik kognitif berstruktur? 
Sejauh ini Alhamdulillah enak aja 
sih bu 
4. Apakah anda senang dengan 
kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
kognitif berstruktur? 
Senang bu, apalagi kana da ice 
breaking nya jadi gak bosen kami  
5. Apakah teknik kognitif 
berstruktur ini dilakukan secara 
efektif ? 
Kurang bu, waktunya dikit kali, 1 
jam seminggu , jadi kadang kurang 
puas  
6. Bagaimana fasilitas atau 
perlengkapan ruangan BK? 
Ruangan nya bagus bu, ada kipas 
juga, soal warna pun gak terlalu 
mencolok kali jadi suasana sejuk aja  
7. Apakah ada kendala saat 
melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok 
berlangsung? 
Kendala cuman di waktu aja bu, kalo 
guru BK nya sih udah bagus ngasih 
layanan nya  
8. Bagaimana pendapat anda 
mengenai teknik kognitif 
berstruktur ini ? 
Teknik nya bagus bu, kami pun baru 
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